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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat di dunia, teknologi 

informasi memegang peran penting, baik pada masa kini maupun pada mendatang, 

teknologi informasi membawa keuntungan dan kepentingan yang besar bagi negara-

negara di dunia (Suhariyanto, 2012). 

 SMS (Short Message Service) adalah suatu fasilitas untuk mengirim dan 

menerima suatu pesan singkat berupa teks melalui telepon selular. 

SMS tidak memiliki header pada setiap pesan yang dikirim seperti pada email. 

Pesan teks juga penuh dengan kata singkatan dan memiliki lebih sedikit Bahasa formal 

dari apa yang diharapkan. Semua faktor ini dapat mengakibatkan penurunan serius dalam 

kinerja banyak algoritma penyaringan spam terkenal apabila diterapkan 

Dalam penelitian ini pesan yang masuk akan diklasifikasikan, untuk dataset 

Bahasa Inggris memiliki 2 kategori yaitu spam atau bukan spam (ham) dan untuk dataset 

Bahasa Indonesia memiliki 3 kategori yaitu kategori normal, promo dan penipuan dengan 

menggunakan algoritma LSTM (Long Short Term Memory) dan RNN(Recurrent Neural 

Network). 

 
Gambar 17. Label perbandingan bahasa Indonesia 

Pada gambar 1 data yang digunakan adalah data SMS berbahasa Indonesia terlihat 

perbandingan SMS normal (sms yang bukan berisi tentang penipuan, promo) lebih tinggi 

dibandingkan dengan promo dan penipuan disini bisa disimpulkan bahwa SMS masih 
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efektif penggunaannya, mungkin karena lebih murah dan juga tidak memerlukan 

koneksi internet. 

 
Gambar 18. Label perbandingan bahasa Inggris 

Pada gambar 2 data yang digunakan adalah data SMS berbahasa Inggris dan 

terlihat perbandingan antara ham dan spam, ham lebih tinggi dibandingankan dengan 

spam dan bisa disimpulkan bahwa SMS di Inggris pun masih efektif penggunaannya. 

Dalam penelitian ini metode LSTM dan RNN akan digunakan untuk 

mengklasifikasi jenis SMS berdasarkan dataset yang berisi pesan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa inggris. Diharapkan metode LSTM dan RNN ini dapat meningkatkan performa 

klasifikasi. 

Tindak pidana penipuan melalui SMS pada saat ini telah banyak terjadi di 

masyarakat dan telah berhasil menjerat para korbannya yang tidak lain adalah para 

pengguna telepon selular, dengan kerugian materi yang relatif besar.  

Ditinjau dari ruh syariat menipu adalah membohongi. Seperti dinyatakan dalam 

Al-Quran Surat An-Nahl ayat 105 Allah berfirman : 

ذِبوُنَ   �إِنَّمَا یَفۡترَِي ٱلۡكَذِبَ ٱلَّذِینَ لاَ یؤُۡمِنوُنَ بِ  ٓئكَِ ھُمُ ٱلۡكَٰ ِۖ وَأوُْلَٰ تِ ٱ�َّ  ایَٰ

105. Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak 

beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta (Q.S An-

Nahl:105) (RI, 2012). 

Menurut tafsir Al-Mukhtashar dibawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin 

Abdullah bin Humaid, sesungguhnya yang mengada-adakan kedustaan hanyalah orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah swt dan ayat-ayatnya. Dan mereka itu adalah 

orang-orang yang berdusta dalam pernyataan mereka itu. Sedangkan nabi Muhammad 
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saw yang beriman kepada tuhannya lagi tunduk kepadanya, maka mustahil baginya untuk 

berdusta atas nama Allah dan mengucapkan apa yang tidak difirmankannya 

(Kontak@tafsirweb.com, 2012). 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penulisan makalah agama tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tinjauan Islam terhadap kejahatan penipuan ? 

2. Bagaimana manfaat algoritma LSTM dan RNN dalam mencegah 

penipuan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kejahatan penipuan menurut tinjauan Islam 

2. Mengetahui manfaat dari algoritma LSTM dan RNN dalam mencegah 

penipuan 

  


